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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Era globalisasi dan pasar bebas ditandai dengan munculnya kesepakatan

bersama diantara negara-negara Asia, Asia Pasific, dan Asian Tenggara.

Asean Free Trade Agreement (AFTA), dan Asean Free Labour Agreement

(AFLA) merupakan salah satu bentuk kerja sama kemitraan untuk

menciptakan perdagangan bebas dan tenaga kerja bebas diantara negara-

negara Asian Tenggara. Dengan diberlakukannya AFLA dan AFTA pada

tahun 2010, perdangangan barang dan layanan jasa di antara negara anggota

menjadi lancar, bebas, dan dilindungi hukum. Permasalahan yang dihadapi

barang dan jasa yang dijual harus memenuhi kualitas dan harganya murah.

Tenaga kerja harus memiliki kompetensi relevan dengan keahlihan, mampu

mengembangkan keunggulan lokal, dan bersaing di pasar global1.

Sementara itu lembaga pendidikan sekolah/madrasah dituntut untuk terus

berusaha memberikan pelayanan pendidikan yang terbaik, optimal dan

maksimal kepada peserta didik. Untuk memberikan pelayanan pendidikan

yang baik, optimal dan maksimal tidak terlepas dari semakin kuatnya

persaingan untuk menuju kehidupan yang lebih baik dan maju di era

globalisasi. Untuk menuju kehidupan yang lebih baik dan maju, maka setiap

1 Nuchron dan Nurdjito, Evaluasi Diri Dalam Pengembangan Sekolah Menyongsong Kurikulum
Kurikulum 2013, (Yogyakarta), 4.
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sekolah/madrasah harus memiliki sebuah upaya real dan konkret untuk dapat

meningkatkan mutu pendidikannya. Meningkatkan mutu pendidikan berarti

terus berupaya untuk memberikan pelayanan pendidikan yang lebih baik,

maksimal dan optimal kepada peserta didik.

Sekolah sebagai institusi pendidikan merupakan tempat proses

pendidikan. Dalam kegiatanya, sekolah bukan hanya sekedar tempat

berkumpul guru dan murid, melainkan merupakan suatu tatanan sistem yang

rumit dan saling berkaitan, oleh karenanya sekolah dipandang sebagai suatu

organisasi yang membutuhkan pengelolaan, sehingga menghasilkan lulusan

berkualitas, sesuai dengan tuntutan kebutuhan masyarakat dan dapat

memberikan kontribusi kepada pembangunan bangsa, problem yang dihadapi

dunia pendidikan saat ini (termasuk oleh madrasah) antara lain masih

rendahnya mutu pendidikan2.

Peningkatan mutu sekolah/madrasah dapat dilihat dari pengelolaan

manajemen pendidikan, manajemen pendidikan adalah proses perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya pendidikan

untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif, efisien mandiri, dan

akuntabel3. Semakin bagus pengelolaan manajemen pendidikannya maka

dengan begitu semakin meningkatkan mutu pendidikan terutama

sekolah/madrasah.

2 Nadlir, “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah: Antara Peluang dan Tantangan”. Attawa
Vol.4 No. 7 (Januari – Juni, 2005) , 72.
3 Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009) , 12.
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Peningkatan mutu sekolah/madrasah melalui penguatan manajemen

pendidikan merupakan salah satu upaya yang tepat. Karena manajemen

pendidikan yang berkualitas akan memungkinkan tercapainya tujuan

pendidikan secara efektif dan efisien.

Upaya agar manajemen pendidikan meningkat dan maksimal tidak hanya

sekedar perbaikan yang dilakukan oleh satu pihak saja, akan tetapi banyak

faktor yang perlu dipertimbangkan. Hal ini membutuhkan perhatian dan

komitmen bersama, baik pemerintah, masyarakat, guru, maupun pihak-pihak

yang terlibat dalam pengelolaan pendidikan.

Salah satu upaya meningkatkan kinerja dan mutu madrasah terkait

pengelolaan manajemen pendidikan secara berlanjut adalah madrasah rutin

melaksanakan evaluasi internal sekolah terhadap kinerjanya. Hal ini

disebabkan karena dengan kegiatan evaluasi akan dapat ditemukan dan

ditentukan kondisi dimana suatu tujuan telah dapat dicapai atau belum dicapai.

Selama ini yang sering terjadi adalah evaluasi terhadap kinerja madrasah

hanya dilakukan oleh pemerintah yang diwakili oleh Badan Akreditasi

Nasional (BAN) dalam kurun waktu 4 tahun sekali. Karena berbagai macam

hal dan kendala, maka hasil evaluasi itupun seringkali kurang memberikan

dampak positif yang maksimal dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan

di sekolah/madrasah. Oleh karena itu perlu adanya evaluasi internal yang

dilakukan sendiri oleh sekolah/madrasah terhadap kinerjanya. Evaluasi

internal dilakukan oleh warga sekolah/madrasah (kepala sekolah, wakil

kepala sekolah, guru, siswa dan tenaga kependidikan) dan tentu dengan
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partisipasi dari stakeholder lain untuk memantau proses pelaksanaan dan

untuk mengevaluasi hasil program-program yang telah dilakukan. Evaluasi

semacam ini sering disebut sebagai evaluasi diri.

Adapun ayat Al-Qur’an yang terkait dengan hal itu, QS. Al-Hasyr : 18.

�8. 8Rom �8. �ϥ�˶8·��涚 �ϥ�˶o· �ϥ�˶8ϥ�䁀 ��˶ �ϥ�˶�· �β�˸�ϔ�˴�·�涚 �8. �ϥ�˶8·� �ϥ�ϔ�˶� �β�o�8·� ���˸��� ���

Rϥ�������· ���oa �β�o���

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.4

Berdasarkan ayat diatas, pengertian evaluasi dapat dijelaskan dengan

memperhatikan kata �β� �˸ϔ�˴�·�涚 yang artinya sepadan dengan kata menimbang

(�ϥ䁀), memikirkan (βaϥ· �βސm), memperkirakan (�ϥ䁀), dan membandingkan dan

mengukur (ϥ�䁀).

Evaluasi Diri sebagai cara menumbuhkan budaya peningkatan mutu

berkelanjutan di Sekolah/Madrasah. Evaluasi Diri dilaksanakan oleh setiap

Sekolah/Madrasah sebagai satu kebutuhan untuk meningkatkan kinerja dan

mutu Madrasah secara berkelanjutan.5

Evaluasi menurut Stufflebeam adalah “the process for determining the

degree to which these changes in behavior are actually taking place”. Dapat

4 Al-Quran Al-Hasyr ayat 18
5 Modul Untuk Pelatih Evaluasi Diri Sekolah/Madrasah 2010/2011, (Jakarta: Kemendiknas,
2011) , 37.
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5

diartikan evaluasi adalah proses menentukan derajat perubahan tingkah laku

yang terjadi. Pengertian ini berkaitan erat dengan istilah pengukuran yang

dimaknai bahwa pengukuran itu merupakan bagian dari suatu evaluasi.6

Sedangkan menurut Gay evaluasi adalah: (1) evaluation is a systematic

proses of collecting and analyzing data in order to determine whether, and to

what degree, objectives have been or are being achieved; (2) evaluation is a

systematic proses of collecting and abaliyzing data in order to make decision.

Kedua pernyataan tersebut memberikan pengertian bahwa dalam

melakukan suatu evaluasi ada suatu proses yang dilalui secara sistematis. Jadi

pada dasarnya evaluasi itu merupakan suatu proses untuk sampai pada

pembuatan keputusan (memberikan makna) berdasarkan data-data yang

diperoleh. Evaluasi merupakan sesuatu yang komplek dimana didalamnya

meliputi pembuatan/pengambilan keputusan atau pertimbangan tentang

ketercapaian tujuan, yang dapat didasarkan atas data kuantitatif maupun data

kualitatif.7

Evaluasi diri dalam rangka untuk menilai dan memberikan jaminan mutu

Sekolah/Madrasah merupakan evaluasi internal sekolah/madrasah adalah

langkah pertama yang hasilnya dapat digunakan untuk berbagai maksud.

Hasil evaluasi diri dapat digunakan untuk memutakhirkan pengkalan data

Sekolah/Madrasah dalam bentuk profil yang komprehensif, perencanaan,

strategi pengembangan dan perbaikan sekolah berkelanjutan, panjaminan

6 Stufflebeam. D.L. & Shinkfield. A. J. Systematic Evaluation. (Boston: Kluwer Nijhof
Publishing,1985), 69.
7 Gay.L.R. Education research: competencies analysis and aplication. (3nded), edition.
(Columbus: Charles E. Merrill Publishing, 1990), 61.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6

mutu internal Sekolah/Madrasah, dan untuk mempersiapkan evaluasi

eksternal atau akreditasi.8

Menurut Soenarto evaluasi diri adalah evaluasi yang dilakukan oleh

institusi sendiri, untuk mengumpulkan data, analisis data, dan tujuh

interprestasi hasil yang digunakan untuk perencanaan, pengembangan,

perbaikan dan/atau peningkatan kinerja lembaga. Ditinjau dari waktunya,

evaluasi dapat dilakukan seiring dengan tahapan program yang akan

dievaluasi.

Lebih lanjut Soenarto, mengatakan, melaksanakan evaluasi diri dengan

baik ada beberapa syarat harus terpenuhi: (1) semua pihak (warga sekolah,

sivitas akademik) yang terlibat mendukung kelancaran dan membuahkan

hasil yang akurat; (2) pimpinan harus jelas, jujur, dan terbuka dalam

mengungkap fakta; (3) penetapan indikator kinerja lembaga (sekolah)

didasarkan acuan yang telah ditentukan; dan (4) hasil evaluasi diri

dikomunikasikan kepada pemangku kepentingan guna perencanaan sekolah

berikutnya.9

Pelaksanaan Evaluasi Diri, menurut Djemari Mardapi, mengacu pada

empat prinsip implementasi yaitu:

1. Berorientasi pada tujuan; evaluasi diri hendaknya dilaksanakan

mengacu pada tujuan yang ingin dicapai. Hasil evaluasi diri

dipergunakan sebagai bahan untuk perbaikan atau peningkatan

8 Wayan dan sunartana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional Surabaya, 1986), 6.
9 Soenarto, dkk. Program Pendampingan Evaluasi Diri SMK-BI 2007, (Jakarta: Direktorat
Pembinaan SMK Depdiknas, 2007), 13.
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program pada evaluasi formatif dan membuat jastifikasi dan

akuntabilitas pada evaluasi sumatif.

2. Mengacu pada kriteria keberhasilan; evaluasi diri dilaksanakan

mengacu pada kriteria keberhasilan program yang telah ditetapkan

sebelumnya. Penentu kriteria keberhasilan dilakukan bersama antara

para evaluator, para sponsor, pelaksana program (pimpinan dan staf),

para pemakai lulusan (konsumen), lembaga terkait (di mana peserta

kegiatan bekerja).

3. Asas manfaat; Evaluasi diri sudah seharusnya dilaksanakan dengan

manfaat yang jelas, berupa saran, masukan atau rekomendasi untuk

perbaikan program-program yang dievaluasi atau program sejenis di

masa medatang, (d) Objektif; Evaluasi diri harus dilaksanakan secara

objektif. Petugas Evaluasi diri harus bertindak objektif, yaitu

melaporkan temuanya apa adanya.10

Agar evaluasi diri sekolah/madrasah tersebut bisa mendapatkan informasi

yang faktual dan akhirnya dapat menghasilkan produk evaluasi yang akurat

dan maksimal maka diperlukan evaluasi yang terprogram dan terencana

dengan baik. Atas dasar problem inilah kemudian pemerintah melalui

Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) membuat program

Evaluasi Diri Sekolah/Madrasah (EDS/EDM).

EDM adalah proses evaluasi diri madrasah yang bersifat internal yang

melibatkan pemangku kepentingan (stakeholder) untuk melihat kinerja

10 Djemari Mardapi, Pemantauan – Evaluasi (Pe) LPMP dan PPPG. Laporan Penelitian Subdit
Pengembangan Sarana Diklat Ditbindiklat. (Jakarta: Ditjen PMPTK Depdiknas, 2006), 3.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8

madrasah berdasarkan Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan Standar

Nasional Pendidikan (SNP) yang hasilnya dipakai sebagai dasar penyusunan

Rencana Kerja Madrasah (RKM) dan sebagai masukan bagi perencanaan

investasi pendidikan tingkat kabupaten/kota.11 EDM dilaksanakan oleh Tim

Pengembang Madrasah (TPM) yang terdiri atas: Kepala Madrasah,

wakilunsur guru, wakil komite madrasah, wakil orang tua, dan pengawas.

Tim Pengembang Madrasah (TPM) mengumpulkan bukti dan informasi dari

berbagai sumber untuk menilai kinerja madrasah berdasarkan indikator-

indikator yang dirumuskan dalam instrumen.

Dengan menggunakan instrumen EDM, madrasah dapat mengukur

dampak kinerjanya terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Dengan

melakukukan pengukuran terhadap kinerja madrasah maka akan diketahui

kelemahan dan kelebihan kinerja yang dicapai oleh madrasah.12

EDM merupakan komponen penentu yang sangat penting dalam sistem

pengembangan pendidikan nasional karena dengan EDM berperan dalam

membangun informasi pendidikan nasional terutama dalam memotret kinerja

madrasah dalam penerapan Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan Standar

Nasional Pendidikan. Hasil EDM dimanfaatkan sebagai bahan untuk

menyusun program pengembangan Madrasah dan laporan kepada Dinas

11 Bpsdmpk-Kemdikbud, Peningkatan Kompetensi Kepala Sekolah Dalam Mengelola
Implementasi Kurikulum – Evaluasi Diri Sekolah”. (Jakarta: Kemdikbud, 2015) , 3.
12 Kemendiknas dengan Kemenag, Peningakatan Manajemen Penguatann Tata Kelola dan
Akuntabilitas di Sekolah/Madrasah, 23.
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Pendidikan Pemuda dan Olahraga tentang pencapaian Madrasah untuk

pengembangan lebih lanjut.13

Laporan EDM disusun untuk mentindak lanjuti hasil temuan yang

didapatkan melalui instrumen EDM dengan mengacu pada standar yang telah

ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 tahun 2005 Tentang

Standar Nasional Pendidikan (SNP). Standar Nasional Pendidikan adalah

kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara

Kesatuan Republik Indonesia. Delapan standar tersebut meliputi: (1) Standar

Kompetensi Lulusan (SKL); (2) Standar Isi; (3) Standar Pendidik dan Tenaga

Kependidikan; (4) Standar Proses; (5) Standar Sarana dan Prasarana; (6)

Standar Pembiayaan; (7) Standar Pengelolaan; (8) Standar Penilaian

Pendidikan.14

Disini jelas terlihat bahwa EDM dipandang sebagai suatu proses yang

memberikan tanggung jawab kepada madrasah untuk menetapkan

prioritasnya peningkatan mutu madrasah.

Pada akhirnya nanti tujuan utama dari kegiatan EDM adalah sebagai

upaya untuk meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia,

mengejar ketertinggalan di segala aspek kehidupan dan menyesuaikan dengan

perubahan global serta perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

(IPTEK) yang ada, yang kemudian pada tanggal 11 Juni 2003 telah disahkan

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) yang baru,

sebagai pengganti Undang-Undang Sisdiknas Nomor 2 Tahun 1989. UU

13 Nuchron dan Nurdjito, Evaluasi Diri Dalam Pengembangan Sekolah Menyongsong Kurikulum
Kurikulum 2013. (Yogyakarta: BOPTN, 2013), 5.
14 Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
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Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 yang terdiri dari 22 Bab dan 77 pasal

tersebut juga merupakan perwujudan dari salah satu tuntutan yang marak

sejak tahun 1998.15

Banyak upaya yang dapat dilakukan oleh madrasah untuk mewujudkan

tujuan itu, termasuk dengan cara mengevaluasi kinerja pendidikannya secara

internal agar mengetahui kelemahan/kekurangan mutu pendidikanya, maka

madrasah dapat menyusun program pendidikan untuk jangka pendek maupun

jangka menengah dengan baik dan akurat. Sehingga dengan program

pendidikan yang akurat dan tepat sasaran tersebut, diharapkan madrasah

mampu meningkatkan mutu pendidikannya. Inilah yang disebut dengan EDM

dan pentingnya bagi peningkatan mutu pendidikan di madrasah.

MTs Negeri Surabaya 1 adalah salah satu lembaga pendidikan di wilayah

surabaya di jalan Medokan Semampir Indah Nomor 91 Sukolilo yang

memiliki visi dan misi yang jelas dan kompetitif agar menjadi madrasah yang

unggul dalam kualitas maupun kuantitas.

Kepala MTs Negeri Surabaya 1 sadar bahwa untuk dapat terus

memberikan pelayanan yang optimal kepada para peserta didiknya serta

meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Surabaya 1

bukanlah sesuatu yang mudah untuk dilakukan. Diperlukan suatu usaha yang

konkret dan efektif-efisien untuk mewujudkannya. Dan untuk mewujudkan

semua itu, Pihak Madrasah Tsanawiyah Negeri Surabaya 1 selalu melakukan

evaluasi kinerjanya setiap akhir tahun pelajaran dengan program Evaluasi

15 Choirul Mahfud, Pendidikan Multi Kultural, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2006), 13.
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Diri Madrasah (EDM) dengan harapan mengetahui sejauhmana tingkat

keberhasilan kinerja program-program pendidikan yang telah dilakukan, baik

yang sudah terealisasikan maupun yang belum terealisaikan.

Memandang begitu pentingnya EDM bagi perencanaan sekaligus

peningkatan mutu pendidikan terkait penguatan manajemen pendidikan di

MTs Negeri Surabaya 1 (satu) dan bagi madrasah lainnya, maka judul yang

penulis pakai adalah “Implementasi Evaluasi Diri Madrasah (EDM) Dalam

Upaya Penguatan Manajemen Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah (MTs)

Negeri Surabaya 1”.

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana implementasi Evaluasi Diri Madrasah (EDM) yang dilakukan

oleh MTs Negeri Surabaya 1?

2. Bagaimana penguatan Manajemen Pendidikan di MTs Negeri Surabaya 1

melalui Evaluasi Diri Madrasah (EDM)?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi Evaluasi Diri Madrasah

(EDM) yang dilakukan oleh MTs Negeri Surabaya 1 ?

2. Untuk mengetahui bagaimana penguatan Manajemen Pendidikan di MTs

Negeri Surabaya 1 melalui Evaluasi Diri Madrasah (EDM) ?

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini berguna untuk memenuhi salah satu syarat dalam

meraih gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Tarbiyah dan
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Keguruan Program Studi Manajemen Pendidikan Islam di UIN

Sunan Ampel Surabaya.

b. Untuk menambah khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan

khususnya dalam penguatan manajemen pendidikan di madrasah.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan

rujukan sebagai data untuk melakukan penelitian yang sejenis.

2. Secara Praktis

a. Bagi Objek Penelitian

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran

untuk dijadikan petunjuk dalam meningkatkan kinerjanya dan

akhirnya dapat meningkatkan mutu pendidikan di madrasahnya

khususnya dalam penguatan manajemen pendidikan.

2) Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan berupa

data-data tentang upaya peningkatan mutu pendidikan

khususnya dalam penguatan manajemen pendidikan.

b. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

menjadi suatu pengalaman guna memperoleh gambaran yang nyata

tentang upaya penguatan manajemen pendidikan melalui Evaluasi

Diri Madrasah (EDM).

E. Definisi Konseptual

Definisi konseptual ini dimaksudkan untuk memperjelas dan

mempertegas kata-kata atau istilah kunci yang diberikan dengan judul
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penelitian “Implementasi Evaluasi Diri Madrasah (EDM) Dalam Upaya

Penguatan Manajemen Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah (MTs)

Negeri Surabaya 1”.

1. Evaluasi Diri Madrasah

Evaluasi Diri Madrasah (EDM) adalah proses evaluasi diri madrasah

yang bersifat internal yang melibatkan pemangku kepentingan

(stakeholder) untuk melihat kinerja madrasah berdasarkan Standar

Pelayanan Minimal (SPM) dan Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang

hasilnya dipakai sebagai dasar penyusunan Rencana Kerja Madrasah

(RKM) dan sebagai masukan bagi perencanaan investasi pendidikan

tingkat kabupaten/kota.16

2. Penguatan

Penguatan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses, cara

perbuatan menguati atau menguatkan. Proses atau cara yang dilakukan

untuk memberikan penguatan terhadap sesuatu karena adanya sesuatu

yang dipandang ada kekurangan atau kelemahan.17

3. Manajemen Pendidikan

Manajemen Pendidikan didefinisikan sebagai proses perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya

16 Bpsdmpk-Kemdikbud, Peningkatan Kompetensi Kepala Sekolah Dalam Mengelola
Implementasi Kurikulum – Evaluasi Diri Sekolah”, (Jakarta: Kemdikbud, 2015), 3.
17 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed.3 (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), 605.
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pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif, efisien,

mandiri, dan akuntabel.18

F. Keaslian Penelitian

Setelah melakukan kajian terhadap beberapa karya ilmiah, peneliti

menemukan beberapa penelitian yang mempunyai tema serupa, diantaranya:

1. Jurnal berjudul “Evaluasi Diri Dalam Pengembangan Sekolah

Menyongsong Kurikulum 2013 di SMK DIY”. Oleh Nuchron dan

Nurdjito pada tahun 2013. (Penelitian ini bertujuan: (1) Mengembangkan

model, prosedur, dan instrumen evaluasi diri yang dapat dijadikan

indikator yang penting dan relevan untuk mengevaluasi SMK; (2)

Mengembangkan instrumen evaluasi diri yang dapat mewadahi atau

mencakup komponen dan indikator kinerja SMK dalam peningkatan

kinerja secara berkelanjutan; (3) Menguji model evaluasi diri yang

dikembangkan, setelah mengetahui kelebihan dan bermanfaat dilakukan

desiminasi program ke SMK).

2. Skripsi berjudul “Pengaruh Intensitas Pelaksanaan Evaluasi Diri Sekolah

Terhadap Kinerja Guru MTs Negeri Boyalali”. Oleh Trinigsih Fuji

Rahayu pada tahun 2011. (Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

adakah pengaruh dari intensitas pelaksanaan evaluasi diri sekolah

terhadap peningkatan kinerja guru MTs Ngawi).

3. Jurnal berjudul “Kendala – kendala Pelaksanaan Evaluasi Diri Sekolah

(EDS)”. Oleh Hendarman pada tahun 2014. (Penelitian ini terkait dengan

18 Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009) , 12.
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pelaksanaan evaluasi diri sekolah (EDS) dengan dua tujuan, yaitu: (1)

mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi pada pelaksanaan EDS;

dan (2) mengidentifikasi solusi alternatif untuk mengatasi kendala-

kendala tersebut.

Dari beberapa jurnal dan beberapa skripsi belum ada yang membahas

secara sepesifik maupun general tentang penguatan manajemen pendidikan di

madrasah melalui Evaluasi Diri Madrasah (EDM). Untuk itu penelitian ini

bisa menjadi complementer (pelengkap) dari penelitian-penilitian terdahulu

yang meneliti tentangberbagai upaya madrasah dalam meningkatkan mutu

pendidikannya. Sehingga penelitian tantang Evaluasi Diri Madrasah (EDM)

dalam upaya penguatan manajemen pendidikan ini sangat penting untuk

dilakukan sebagai tambahan ilmu dan wacana upaya peningkatan mutu

pendidikan di Madrasah.19

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis

membuat sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB I. Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar

belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

definisi konseptual, keaslian penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II. Bab ini membahas kajian pustaka, yaitu berisi kajian

kepustakaan konseptual, penjelasan teori yang berkenaan tentang pengertian

program Evaluasi Diri Madrasah (EDM), tujuan dan manfaaat program EDM,

19 Diambil dari thesis yang tersedia di perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya.
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Prinsip Evaluasi Diri Madrasah (EDM) serta sasaran program Evaluasi Diri

Madrasah (EDM). Selanjutnya di bahas tentang pengertian manajemen

pendidikan, tujuan dan manfaat manajemen pendidikan, dan ruang lingkup

manajemen pendidikan. Setelah itu dijelaskan keterkaitan program Evaluasi

Diri Madrasah (EMD) dalam upaya penguatan manajemen pendidikan di

Madrasah Tsanawiyah Negeri Surabaya 1.

BAB III. Yaitu berisi tentang metode penelitian, pada bab ini membahas

secara detail mengenai metode yang digunakan dalam upaya penelitian ini

yang terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, sumber

data dan informasi penelitian, cara pengumpulan data, prosedur analisis dan

interpretasi data, serta teknik validitas / keabsahan data.

BAB IV. Yaitu berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan, pada bab

ini menjelaskan mengenai gambaran umum lokasi penelitian, penyajian data

yang memaparkan fakta-fakta mengenai masalah yang diangkat dan hasil

analisis data dan di uji keabsahan datanya dibandingkan dengan teori. Hasil

uraian tersebut tertulis sub bab pembahasan.

BAB V. Sebagai bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil

penelitian yang telah dilakukan yang tentunya merupakan jawaban dari

rumusan masalah yang telah dirancang. Disamping itu juga disertakan saran-

saran sebagai masukan yang dimunculkan dari hasil penelitian ini.


